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Dismenore atau nyeri menstruasi merupakan penyebab langsung dari menurunnya produktivitas remaja
perempuan di berbagal belahan dunia, termasuk Indonesia. Sebesar 50-92% perempuan di berbagai belahan
dunia mengalami dismenore primer selama masa reproduktif. Dismenore terjadi ketika ada peningkatan
prostaglandin sehingga memicu kontraksi kuat pada otot polos uterus. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktorfaktor yang berhubungan dengan kejadian dismenore primer pada remaja perempuan.
Metode penelitian menggunakan desain potong lintang pada bulan April 2018. Total populasi sgjumlah 216
siswi berasal dari dua SMA Negeri di Kotamadya Jakarta Timur dengan rentang usia 16-18 tahun.
Prevalens kejadian dismenore primer pada siswi sebesar 85,1% terdiri dari dismenore ringan sejumlah
69,8%, dismenore sedang 13,0% dan dismenore berat 2,3%.

Hasil penelitian menunjukkan riwayat ibu sebagai faktor penentu yang berhubungan dengan kejadian
dismenore primer setelah dikontrol oleh lama menstruasi dan konsumsi kafein. Siswi yang memiliki riwayat
ibu mengalami dismenore memiliki risiko 2,3 kali menderita dibandingkan siswi yang tidak memiliki
riwayat ibu mengalami dismenore. Dampak terhadap performa akademik akibat kejadian dismenore primer
yang paling dirasakan oleh siswi adalah kesulitan konsentrasi (61,9%). Diamati dari tingginya prevalensi
dismenore primer dan besarnya dampak terhadap performa akademik, siswi perlu mengambil langkah
preventif yang tepat untuk meningkatkan status kesehatannya.

Dysmenorrhea or menstrual pain is adirect cause of productivity declining for adolescent girlsin the world,
including Indonesia. There are 50-92% of women in different country develop primary dysmenorrhea during
their reproductive age. Dysmenorrhea occurs when there is an increase in prostaglandins, which leads to
strong contractions in the uterine smooth muscle. This study aimsto determine the factors that affect the
incidence of primary dysmenorrhea in adolescent girls. The research method used cross-sectional design in
April 2018. The total population of 216 adolescent girls came from two state enior high schools in East
Jakartawith the age range 16-18 years. The prevaence of primary dysmenorrheain adolescent girls was
85,1%, consist of mild dysmenorrhea 69,8%, moderate dysmenorrhea 13,0% and severe dysmenorrhea
2,3%.

The results showed a mother's history as a determinant factor affecting the incidence of primary
dysmenorrhea after controlled by length of menstrual period and caffeine consumption. Students who have a
mother's history of dysmenorrhea have 2,3 times higher risk of suffering than students without a mother's
history of dysmenorrhea. The impact on academic performance due to primary dysmenorrheaincidence
most felt by adolescent girlsisthe difficulty of concentration (61,9%). Asthe high prevalence of primary
dysmenorrhea and the magnitude of impact on academic performance, students need to take some
appropriate preventive measures to improve their health status.
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